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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi Pelaksanaan Kerja 

Pada pelaksanaan magang ini, penulis berada di dalam divisi marketing PT 

Moradi sebagai Graphic Designer Intern. Di bawah ini, penulis akan menjelaskan 

mengenai informasi mengenai posisi serta alur koordinasi dengan pembimbing atau 

anggota divisi marketing lainnya dalam pengerjaan suatu proyek: 

3.1.1 Kedudukan Pelaksanaan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Divisi Marketing MOR 
      Sumber: (Dokumentasi Perusahaan (2025) 

Selama pelaksanaan magang, penulis memiliki kedudukan atau posisi 

sebagai Graphic Designer Intern di divisi Marketing MOR. Dalam divisi ini, 

terdapat beberapa posisi, mulai dari Head of Marketing hingga posisi intern. 

Sebagai Graphic Designer Intern, penulis bertanggung jawab dalam 

pembuatan media promosi cetak dan digital dengan bobot proyek yang telah 

dibagi atau diberikan oleh Graphic Designer Staff  PT Moradi. Media cetak 

yang dibuat terdiri dari poster A4, poster A3, poster A2, poster A1, poster 
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box, banner, dan wobbler. Adapun media digital seperti pembuaatan desain 

feeds dan story Instagram yang menjadi tugas sekunder penulis sebagai 

Graphic Designer Intern di PT Moradi.  

Dalam PT Moradi, kerjasama dan komunikasi antar sub-divisi 

merupakan hal terpenting selama melaksanakan magang. Hal ini dilakukan 

agar seluruh proyek dapat berjalan dan terselesaikan dengan baik sesuai 

dengan prosedur yang diminta. Penulis melakukan proses desain, mulai dari 

tahap briefing hingga tahap ACC dengan mengirimkan hasil preview desain 

ke Whatsapp Group Chat. Dari situ, penulis akan menerima hasil ACC, saran, 

maupun revisi dari Supervisor dan Graphic Designer Intern Staff.  

3.1.2 Koordinasi Pelaksanaan Kerja 

Dalam pengerjaan suatu proyek, penulis mengikuti arahan atau brief 

dari Graphic Designer Staff mengenai kebutuhan desain cetak yang 

diperlukan, serta kebutuhan desain digital yang sering kali dimintai oleh 

Digital Marketing Staff. Arahan atau brief yang diberikan dapat berupa lisan 

maupun gambar sketsa yang dibuat oleh Graphic Designer Staff. Setelah 

menerima arahan atau brief, penulis langsung mengerjakan proyek desain 

tersebut sesuai dengan kebutuhan desain. Setelah itu, penulis akan 

mengirimkan hasil preview desain di Whatsapp Group Chat untuk meminta 

ACC dari Supervisor dan staff. Jika tidak ada revisi, penulis akan menyiapkan 

file final yang siap untuk dicetak dan di posting di media sosial. Alur 

koordinasi ini dapat dilihat pada bagan alur kerja di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Alur Koordinasi 

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)  
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3.2 Tugas yang Dilakukan 

Penulis melaksanakan kegiatan magang selama lima hari dalam seminggu, 

yaitu dari hari Senin hingga Jumat. Pelaksanaan magang ini dilakukan secara WFO 

atau work from office, dari jam 7.30 WIB hingga 17.00 WIB. Berikut ini merupakan 

beberapa detail pekerjaan atau tugas yang penulis lakukan selama melaksanakan 

kegiatan magang di PT Moradi sebagai Graphic Designer Intern: 

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan yang dilakukan Selama Kerja 

Minggu Tanggal Proyek Keterangan 

1 4-8 Agustus 

2025 

MOR Bread Membuat infographic MOR Bread 

berupa ukuran A4 landscape 

Banner aplikasi 

Ojol (Ojek Online) 

Membuat banner ukuran 1000x750 px 

untuk brand Gorenc, Tendang, 

Onoroso 

The Sounds Project Membuat desain feeds dan story 

Instagram untuk The Sounds Project 

2025 

2 11-15 Agustus 

2025 

MOR Day - Membuat desain poster A4 menu 

promo MOR Day 

- Membuat desain poster A4 menu 

promo GIGA Bucket 

- Membuat desain poster A4 Sundae 

Sunday 

3 18-22 Agustus 

2025 

Menu MOR - Membuat desain menu MOR 

- Membuat desain feeds GIGA Bucket 

- Membuat template food tag 

- Membuat materi promo store MOR 

UOB 

- Membuat desain menu store MOR 

SSC 

4 25-29 Agustus 

2025 

Menu MOR - Merevisi desain materi promo store 

MOR UOB dan SSC 

- Membuat desain poster Crystalin 

5 1-5 September 

2025 

TV Menu & POS 

Kasir 

Membuat desain TV Menu dan POS 

Kasir untuk MOR Mart, MOR GFM, 

dan MOR Cafe 

Katalog Bulanan - Membuat POP bulanan (katalog 

bulan September) 
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- Membuat desain wobbler katalog 

bulan September 

- Membuat preview ACC desain POP 

bulan September 

6 8-12 September 

2025 

POP Bulanan - Membuat desain turunan katalog 

(TV Menu, impraboard, menuboard) 

Menu  MOR - Meng-update harga menu 

- Membuat desain banner, poster, 

stiker menubox, stiker slimbox 

7 15-19 September 

2025 

MOR x Crystalin 

Run 

Membuat desain feeds Instagram 

Giveaway tiket MOR x Crystalin Run 

MOR Coffee - Membuat desain menu MOR Coffee 

- Membuat desain promo MOR Coffee 

8 22-26 September 

2025 

MOR Coffee - Membuat desain promo MOR Coffee 

(poster, x banner, wobbler) 

- Membuat desain TV Menu promo 

MOR Coffee 

 

9 29 September-3 

Oktober 2025 

POP Bulanan - Membuat desain katalog bulan 

Oktober 

- Membuat desain wobbler katalog 

bulan Oktober 

Synchronize 

Festival 2025 

Membuat desain feeds Instagram 

Giveaway tiket Synchronize Festival 

2025 

10 6-10 Oktober 

2025 

POP Bulanan Membuat desain turunan POP bulan 

Oktober (TV Menu, feeds, POS Kasir, 

preview ACC desain POP bulan 

Oktober) 

11 13-17 Oktober 

2025 

MOR Coffee - Membuat desain poster promo MOR 

Coffee Buy 1 Get 1 

 

MOR Coffee x 

Roppang 

- Membuat desain poster promo MOR 

x Roppang 

- Membuat desain feeds Instagram 

promo MOR x Roppang 
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  Logo Membuat desain logo untuk promo 

Pay Day, Double Date, Besty Deals 

12 20-24 Oktober 

2025 

Promo Bulanan Membuat desain promo item roti & 

Paket Nayam + Teh Gelas (feeds dan 

poster) 

Loyalty Card Membuat desain poster tentang T&C 

Loyalty Card 

13 27-31 Oktober 

2025 

Update Harga - Membuat desain update harga 

- Merevisi poster promo bulanan 

- Finalisasi file cetak update harga 

Loyalty Card Membuat desain poster mengenai 

Loyalty Card MOR Coffee 

14 3-7 November 

2025 

POP Bulanan - Membuat desain katalog bulan 

November 

- Membuat desain turunan POP 

bulanan (TV Menu, wobbler, POS 

Kasir) 

15 10-14 November 

2025 

E-Commerce Membuat desain feeds, story, banner, 

dan cover untuk promo E-Commerce 

ShopeeFood & GoFood 

Template Desain Membuat alternatif template desain 

untuk promo Snack Days, kopi, dan 

pergorengan 

POP Bulanan Update harga katalog bulanan periode 

15 – 30 November 2025 

16 17-21 November 

2025 

MOR x Scandia - Membuat desain voucher promo 

MOR x Scandia 

- Membuat desain poster A4 informasi 

mengenai promo voucher MOR x 

Scandia 

- Membuat desain banner A2 

penunjuk arah 

Pay Day - Membuat desain poster A4 promo 

Pay Day MOR Coffee dan Paket 

Nayam 

- Membuat desain posyer A3 & A4 

promo Pay Day 
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17 24-28 November 

2025 

E-Commerce Membuat desain feeds dan story untuk 

promo E-Commerce ShopeeFood & 

GoFood 

Feeds Prima 

Protect+ 

Membuat desain feeds Instagram untuk 

promo produk Prima Protect+ 

POP Bulanan Membuat desain katalog bulan 

Desember 

18 1-5 Desember 

2025 

POP Bulanan - Membuat desain feeds katalog bulan 

Desember 

- Membuat desain feeds promo F&B 

bulan Desember 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja 

Penulis melaksanakan kegiatan magang di PT Moradi selama 6 bulan, 

terhitung dari 4 Agustus 2025 hingga 3 Februari 2025. Dalam pelaksanaan magang 

ini, penulis berada di divisi Marketing sebagai Graphic Designer Intern yang 

bertanggung jawab dalam membuat desain promo untuk keperluan MOR. Tugas 

utama pekerjaan penulis merupakan kebutuhan promosi desain cetak atau offline. 

Selama mengerjakan tugas magang, penulis dibimbing oleh supervisor dan staff 

agar semua tugas atau pekerjaan dapat sesuai dengan prosedur dan kebutuhan. 

3.3.1 Proses Pelaksanaan Tugas Utama Kerja (poster) 

Tugas utama penulis selama melaksanakan magang di PT Moradi 

adalah mengerjakan desain poster. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 

(2010:51), poster merupakan sebuah kombinasi karya visual yang dirancang 

dengan warna serta pesan yang dapat menarik perhatian orang yang 

melihatnya. Poster merupakan salah satu media promosi yang digunakan oleh 

MOR untuk memberi informasi dan menarik perhatian konsumen mengenai 

produk yang ditawarkan. Penulis membuat poster sesuai dengan brief yang 

telah diberikan dan menggunakan identitas MOR dalam pembuatan desain 

poster.  
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3.3.1.1 Perancangan Poster (MOR Coffee) 

Penulis diberikan tanggung jawab untuk pembuatan desain poster 

promo MOR Coffee. Penulis membuat desain poster untuk promo yang soft 

launching dan grand launching MOR Coffee. Pembuatan desain poster 

dikerjakan dan dibimbing sesuai dengan brief yang diberikan oleh 

supervisor dan Graphic Designer Staff. 

1. Brief 

Dalam pembuatan suatu tugas atau pekerjaan, penulis diberikan 

brief oleh Graphic Designer Staff secara lisan dan melalui pesan teks 

Whatsapp mengenai layout dan isi konten yang perlu dimasukkan ke 

dalam desain poster MOR Coffee. Graphic Designer Staff juga 

memberikan beberapa referensi desain poster yang dapat penulis 

gunakan sebagai acuan untuk membuat desain poster MOR Coffee.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Referensi Poster oleh Graphic Design Staff 
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Selain itu, Graphic Design Staff juga memberikan brief secara 

lisan mengenai margin dan size poster yang harus dibuat oleh penulis. 

Adapun brief size yang diberikan kepada penulis untuk dijadikan poster 

adalah poster ukuran A4, A3, dan A2. Mengenai proses pencetakan dan 

pemilihan bahan media cetak yang digunakan untuk membuat hardcopy 

poster, merupakan diluar ranah penulis, tetapi bahan media cetak yang 

digunakan untuk poster tersebut adalah Art Carton 260gr untuk size  A3 

dan A2, sedangkan bahan media cetak yang digunakan untuk size A4 

adalah Art Paper 150gr. Proses cetak hardcopy poster dilakukan oleh 

Graphic Design Staff, penulis hanya diberikan tanggung jawab dalam 

membuat desain posternya saja.  

Brief yang diberikan oleh Graphic Designer Staff 

dikembangkan dan di-explore kembali oleh penulis untuk disesuaikan 

dengan konten-konten yang perlu ada di dalam poster. Penulis juga 

memperhatikan segala isi konten poster berupa gambar aset, penulisan 

nama, dan harga agar sesuai dengan detail promo MOR Coffee yang 

telah dibuat. 

2. Brainstorming dan Concepting 

Dalam pembuatan desain poster, penulis bertanggung jawab 

dalam memvisualisasikan proyek agar orang yang melihat dapat 

langsung mengerti atau menangkap pesan yang ingin disampaikan pada 

poster tersebut. Penulis mencari berbagai referensi mengenai desain 

poster kopi, dilihat dari layout, color palette, dan isi konten pada poster. 

Selain itu, penulis juga bertanggung jawab dalam pembuatan 

copywriting headline yang akan digunakan pada desain poster MOR 

Coffee. Headline yang dibuat harus sesuai dengan brief, identitas MOR 

Coffee, dan pesan yang ingin disampaikan kepada konsumen. 
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Gambar 3.4 Referensi Poster Kopi 

Sumber: pinterest.com  

Selain itu, Graphic Design Staff dan penulis berdiskusi terkait 

jenis font dan color palette yang akan digunakan untuk mendesain 

poster. Penulis dan Graphic Design Staff akhirnya menentukan font 

yang digunakan dalam pembuatan poster adalah font Poppins, dan The 

Jakarta.  

 

 

 

 

Gambar 3.5 Font dan Color Palette pada desain MOR Coffee 

Selanjutnya, penulis diberikan kebebasan untuk memilih warna 

dan ukuran font menyesuaikan dengan desain poster yang dibuat. 

Graphic Design Staff mengingatkan penulis untuk mengubah bentuk font 

dengan penulisan bahasa asing menjadi italic. Penggunaan font Poppins 

disesuaikan dengan desain poster agar tulisan dapat terbaca dengan jelas. 

Sedangkan untuk font The Jakarta, ditambahkan outline lagi agar tidak 

terlalu tipis dan seimbang dengan ukuran font Poppins. 
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3. Designing 

Setelah melakukan tahap brainstorming, penulis kemudian 

mulai mengumpulkan aset-aset MOR Coffee yang akan digunakan pada 

poster, mulai dari logo MOR, aset gambar produk MOR Coffee, 

penambahan kalimat “Asli Indonesia”, dan elemen-elemen kopi. Logo 

dari MOR, penulis dapatkan dari Graphic Designer Staff sehingga 

memudahkan penulis untuk mendapatkan file logo dengan resolusi yang 

tinggi. Aset gambar produk MOR Coffee yang penulis dapatkan, perlu 

diedit kembali untuk menghilangkan background-nya sehingga hanya 

tersisa gambar cup MOR Coffee saja. Penulis menggunakan software 

Adobe Photoshop untuk menghilangkan bagian background. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Proses Edit Gambar Aset MOR Coffee 

Dalam proses mendesain, selain menggunakan Adobe 

Photoshop, penulis juga menggunakan software Adobe Ilustrator untuk 

membuat semua desain poster. Penulis mengambil inspirasi dan ide-ide 

dari referensi yang sudah penulis cari di internet, khususnya Pinterest. 

Penulis memposisikan logo MOR dan logo campaign “Ngopi di MOR 

Yuk” pada bagian tengah atas poster agar dapat langsung terbaca oleh 

konsumen. Headline poster dibuat agar besar dengan warna putih agar 

lebih ter-highlight. Pada poster Signature Menu, penulis memposisikan 

dua cup MOR Coffee di bagian tengah dengan ukuran yang 
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menyesuaikan bentuk layout agar dapat dengan nyaman dilihat oleh 

konsumen. Sedangkan pada poster All Menu, penulis menggunakan 

gambar background yang dibuat oleh Graphic Design Staff yang 

berisikan gambar semua varian MOR Coffee. Elemen biji kopi, gula 

aren, dan jahe juga dimasukkan ke dalam poster agar sesuai dengan 

produk MOR Coffee.  

 

Gambar 3.7 Proses Desain Poster MOR Coffee 

Selama mendesain, penulis juga bertanya dan mendapatkan 

feedback dari Graphic Designer Staff  dan Marketing Manager. 

Feedback atau saran yang diberikan sangat membantu penulis dalam 

pembuatan desain poster MOR Coffee ini agar sesuai dengan standar dan 

brief yang sudah diberikan. Setelah penulis melakukan ACC hasil desain 

poster kepada Graphic Designer Staff, hasil desain poster tersebut 

diteruskan ke group besar untuk dicek kembali. 

4. Revisi 

Setelah hasil desain poster disebarkan di group besar untuk dicek 

kesesuaiannya, terdapat revisi minor yang harus diubah oleh penulis. 

Graphic Design Staff memberikan poin-poin revisi melalui chat 

Whatsapp agar lebih mudah untuk dibaca kembali. 
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Gambar 3.8 Revisi Poster MOR Coffee 

Pada poster All Menu, Graphic Design Staff meminta untuk 

mengubah bentuk dan posisi font headline, serta font dari detail 

penulisan “Asli Indonesia”. Poster Menu Signature juga memiliki 

beberapa revisi minor, yaitu headline pada poster perlu diganti dengan 

logo campaign “Ngopi di MOR Yuk!” dan copywriting yang terdapat 

pada poster juga perlu disesuaikan kembali penempatannya.  

Gambar 3.9 Hasil Desain Poster MOR Coffee 

Pada hasil desain poster All Menu, penulis diminta untuk 

merapikan kembali warna gradient yang terdapat di belakang logo 

MOR. Warna gradient pada poster terlihat terlalu gelap sehingga perlu 

diedit menjadi lebih terang agar poster, khususnya aset gambar MOR 
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Coffee dapat terlihat lebih jelas. Untuk hasil desain poster Signature 

Menu, ukuran detail copywriting pada bagian kanan bawah disarankan 

untuk lebih besar sehingga orang yang melihatnya langsung dapat 

membaca dan memahami pesan yang ingin disampaikan melalui desain 

poster tersebut. 

Gambar 3.10 Hasil Cetak Desain Poster MOR Coffee 

Hasil design final dari poster MOR Coffee selanjutnya dicetak 

untuk dipasang di store MOR yang menyediakan produk dan promosi 

MOR Coffee. Poster A2 ditempel di kaca store untuk menarik perhatian 

banyak orang. Poster A3 dipasang di kaca store dan t-banner untuk 

meramaikan promo atau launching dari MOR Coffee. Sedangkan poster 

A4, dipasang di standing acrylic yang diletakkan di meja kasir. 
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Gambar 3.11 Hasil Desain Turunan Poster MOR Coffee 

Selain poster, penulis juga bertanggung jawab untuk membuat 

desain turunan dari poster. Desain turunan tersebut terdiri dari x banner, 

t banner, stiker box asongan, dan wobbler. Hal ini dibuat agar promosi 

MOR Coffee dapat lebih kuat, mudah disebarkan, dan menarik 

perhatian orang yang melihatnya. Secara keseluruhan, desain dari x 

banner, stiker box asongan, dan wobbler menggunakan desain poster 

yang ukurannya diubah sesuai dengan ukuran desain turunan yang 

dibuat. 

 

Gambar 3.12 Hasil Cetak Desain Turunan Poster MOR Coffee 
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Desain stiker box asongan dibuat dengan ukuran 40x10 cm dan 

40x12 cm. Stiker ini digunakan untuk ditempel pada box asongan yang 

digunakan untuk memberikan sample MOR Coffee guna 

mempromosikan sekaligus mengenalkan produk MOR Coffee kepada 

banyak orang. Media X Banner ukuran 60x160 cm dibuat untuk 

diletakkan di beberapa toko MOR agar dapat menarik lebih banyak 

perhatian orang-orang karena ukurannya yang lumayan besar. 

Sedangkan, wobbler dengan ukuran 10x10 cm dibuat untuk 

ditempelkan di area kasir agar pelanggan yang datang ke toko MOR 

dapat mengetahui mengenai produk MOR Coffee ini ketika sedang 

melakukan transaksi pembayaran. 

3.3.2 Proses Pelaksanaan Tugas Tambahan Kerja 

Selama melaksanakan kegiatan magang di PT Moradi, penulis juga 

mengerjakan berbagai tugas tambahan.. Tugas tambahan tersebut diberikan 

sebagai tugas sekunder yang dibuat sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Berikut ini merupakan penjelasan dari tugas-tugas tambahan yang dikerjakan 

oleh penulis: 

3.3.2.1 Proyek Katalog Bulan November 

1. Brief 

Penulis diberikan brief dari Graphic Designer Staff untuk 

membuat desain katalog bulanan, seperti list produk, harga produk, 

layout, aset yang digunakan, dan apa saja yang harus ada pada desain 

katalog. Graphic Designer Staff juga memberikan brief secara 

mengenai kategori item produk dan layout yang harus dikembangkan 

kembali oleh penulis dalam membuat desain katalog. Desain katalog 

dibuat menyesuaikan dan mengikuti list produk yang diberikan oleh 

divisi Merchandise. 
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Gambar 3.13 Brief List Produk Promo Bulan November 

Penulis menjadikan list dari divisi Merchandise sebagai acuan  

produk-produk apa saja yang harus dimasukkan ke dalam desain 

katalog. Setelah itu, penulis baru dapat melakukan brainstorming 

mengenai tema yang akan digunakan pada desain katalog bulan 

November. 

2. Brainstorming dan Concepting 

Penulis mencari referensi tema yang akan digunakan pada desain 

katalog bulan November. Selain itu, penulis juga bertanggungjawab 

untuk membuat copywriting headline cover dan per kategori pada desain 

katalog. 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3.14 Referensi Desain Katalog 

   Sumber: pinterest.com 

Maka dari itu, penulis harus mencari kata-kata yang sesuai 

dengan tema sekaligus produk-produk yang dimasukkan pada katalog. 

Setelah melakukan pencarian dan mencocokan kata-katanya, berikut 

headline per kategori yang digunakan pada katalog bulan November: 
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1. Segarkan Harimu 

2. Penyelamat Mood Kamu 

3. Snack Attack 

4. NOBAR “NOvember BAnyak Rejeki” 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Font yang digunakan Pada Desain Katalog 

 

Penulis melanjutkan brainstorming dengan mencari template font 

yang sesuai dengan tema untuk dijadikan sebagai headline per kategori. 

Desain template font yang dicari harus dapat mewakili produk per 

kategori. Penulis mencari tema template font yang memiliki kesan segar 

untuk kategori minuman. Pada kategori produk minuman untuk 

kesehatan tubuh dan kafein, penulis memilih template font yang memiliki 

kesan peningkat mood. Warna dan typeface font masing-masing headline 

akan menyesuaikan dengan isi produk per kategori. 

3. Designing 

Penulis mulai membuat desain katalog setelah melakukan 

brainstorming dan mencari beberapa referensi. Proses desain diawali 

dengan mencari aset-aset produk yang ada pada list produk. Aset-aset 

produk tersebut diambil dari internet dan diedit kembali untuk 

menghapus background sehingga aset produk hanya berupa gambar aset 

produknya saja. Penulis juga memastikan aset produk yang dicari 

memiliki kualitas gambar yang baik sehingga produk dapat terlihat 

dengan jelas. 
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Gambar 3.16 Proses Penghilangan Background Aset Produk 

 

Logo MOR yang ada pada katalog bulanan didapatkan dari 

perusahaan. Sedangkan aset visual lainnya, seperti headline didapatkan 

dari platform freepik.com dan aset produk didapatkan dari internet. 

Bentuk headline yang sudah didapat selanjutnya diolah kembali dari segi 

typeface font, warna, dan ukuran menyesuaikan dengan tema per 

kategori. 

Gambar 3.17 Proses Desain Katalog Bulan November 

Penulis memasukkan aset-aset produk ke dalam tabel kategori 

yang sudah dibuat. Penempatan urutan produk disesuaikan sesuai arahan 

dari Graphic Designer Staff. Urutan produk dapat disesuaikan dari harga 

terendah hingga tertinggi. Selain itu, produk-produk Orang Tua Group 

diletakan di paling depan atau awal. Penulis menyusun aset-aset produk 

dan menambahkan detail produk, seperti nama produk, harga normal, 
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harga promo, dan periode promo pada masing-masing produk. Setelah 

melakukan proses desain, penulis meminta ACC dengan mengirimkan 

hasil dari desain katalog kepada Graphic Design Staff untuk diteruskan 

ke divisi Merchandise supaya bisa dilakukan pengecekan isi konten 

katalog. 

4. Revisi 

Setelah hasil desain katalog dicek oleh divisi Merchandise, 

ternyata hanya perlu melakukan revisi minor. Revisi ini disampaikan 

secara lisan oleh Graphic Design Staff kepada penulis. 

 

Gambar 3.18 Revisi Desain Katalog Bulan November 

 

Pada aset produk Tango Walut yang terdapat 3 varian, untuk aset 

varian Belgian Choco disarankan untuk dihapus. Aset produk permen 

Mintz Black Mint Pocket juga diminta untuk diganti dengan Mintz Black 

Lemon Pocket. Penulis juga harus menambahkan tanggal periode promo 

di bawah headline “Snack Attack”. 
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Gambar 3.19 Hasil Desain Katalog Bulan November Setelah dicetak 

Pada hasil desain pertama katalog, Graphic Design Staff 

meminta penulis untuk memperbesar ukuran headline dan mengubah 

warna headline NOBAR agar dapat lebih terbaca dengan jelas. Untuk 

keseluruhan, Graphic Design Staff dan Marketing Manager sudah 

menyetujui desain katalog bulan November ini sehingga tidak perlu 

melakukan revisi lainnya. 

3.3.2.2 Proyek Wobbler Bulan Oktober 

1. Brief 

Wobbler merupakan salah satu desain turunan dari katalog 

bulanan. Wobbler menjadi salah satu turunan utama karena rata-rata 

desain produk memiliki desain wobbler untuk meng-highlight masing-

masing produk yang ingin dipasarkan. Produk yang dimasukkan pada 

wobbler sama persis dengan yang ada pada katalog bulanan. Namun, 

produk-produk tersebut dipisah per item, sehingga tiap item memiliki 

individual wobbler. 
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Brief yang diberikan secara lisan oleh Graphic Designer Staff 

adalah untuk membuat wobbler dengan menggunakan desain yang sama 

dengan katalog, hanya ukurannya saja yang berbeda, yaitu 10x10 cm per 

wobbler. Penulis hanya perlu mengubah ukuran gambar aset dan 

penulisan nama. Selain itu, penulis juga harus mengubah sedikit 

penempatan logo dan headline untuk menyesuaikan dengan ukuran 

wobbler. Konten yang harus ada pada desain wobbler, antara lain logo 

MOR, headline kategori, gambar aset produk, detail produk, dan periode 

promo. 

2. Brainstorming dan Concepting 

Penulis mendapatkan desain dan ukuran wobbler yang sudah 

pernah dibuat sebelumnya. Setelah itu, penulis menggunakan template 

desain tersebut dan memasukkan konten-konten yang perlu dimasukkan 

ke dalam wobbler. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Desain Wobbler yang Sudah Pernah dibuat 

Penulis menggunakan acuan dari desain wobbler sebelumnya 

untuk penempatan gambar aset produk dan detail produk. Selain itu, 

penulis juga mengikuti penempatan logo dan headline per kategori dalam 

desain wobbler. 
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3. Designing 

Dalam proses mendesain, penulis meng-copy desain dari poster 

untuk diposisikan ke dalam ukuran wobbler. Penulis menyesuaikan 

bentuk background agar tetap terlihat seimbang dengan ukuran wobbler 

yang lebih kecil, yaitu 10x10 cm.  

Gambar 3.21 Proses Desain Wobbler Bulan Oktober 

Penempatan logo, aset gambar, detail, dan headline juga diatur 

penempatan dan ukurannya. Ukuran dari konten pada wobbler perlu 

diperhatikan agar tetap terbaca meskipun dalam ukuran yang kecil. 

Headline dan detail pada desain wobbler perlu dibuat lebih besar supaya 

tetap menarik perhatian konsumen untuk melihatnya. 

4. Revisi 

Secara keseluruhan, desain dari wobbler tidak mengalami revisi. 

Hanya terdapat beberapa feedback dari Graphic Designer Staff untuk 

memastikan ukuran aset gambar dan detail tidak terlalu kecil dan 

penempatannya tidak terlalu berdempetan untuk desain wobbler bulan 

berikutnya. Feedback ini bertujuan agar visual dari wobbler dapat tetap 

terlihat dan terbaca. Namun, pada akhirnya wobbler untuk bulan Oktober 

tidak dicetak karena mengalami keterlambatan dalam proses 

penyelesaiian desain. 
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3.3.2.3 Proyek TV Menu Bulan November  

TV Menu merupakan salah satu desain turunan lainnya dari 

katalog bulanan. TV Menu berisikan promo F&B (food & beverages) 

yang dibuat terpisah. Desain dari TV Menu akan dibuat ke dalam sebuah 

video yang nantinya akan diputar di toko-toko MOR yang memiliki TV. 

1. Brief 

Brief yang diberikan oleh Graphic Design Staff mengenai desain 

TV Menu, mayoritas diberikan kepada penulis secara lisan. Setelah 

mendapatkan brief, penulis menuliskannya ke dalam catatan kecil 

pribadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 List Urutan Slide TV Menu dari Graphic Design Staff 

 

List promo F&B yang akan dibuat menjadi TV Menu didapatkan 

dari divisi Merchandise. Graphic Design Staff memberikan brief berupa 

urutan promo TV Menu dan menyarankan untuk menggunakan desain 

TV Menu yang sudah ada sehingga hanya perlu di-update sesuai dengan 

promo yang diberikan. Selain itu, Graphic Design Staff juga meminta 

penulis untuk mengedit desain-desain TV Menu menjadi sebuah video 

dan juga menggabungkan iklan produk-produk Orang Tua Group ke 

dalam video TV Menu tersebut. 
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2. Brainstorming dan Concepting 

Sebelum membuat desain, penulis mencatat urutan desain TV 

Menu yang diberikan oleh Graphic Design Staff. Urutan ini penulis catat 

kembali di catatan pribadi penulis supaya lebih mudah untuk dibaca 

kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Catatan Urutan Slide TV Menu 

Rangkuman yang penulis catat berdasarkan brief dari Graphic 

Design Staff mengenai urutan slide TV Menu bulan November adalah 

sebagai berikut: 

1. Paket Nayam 

2. Pepero 

3. Gorengan 

4. MOR Bread 

5. Papy Chicken 

6. Nayam + Teh Gelas 

7. Porsi Pas 

8. Pudding 

Desain yang digunakan pada TV Menu merupakan desain F&B 

yang sudah penulis buat dalam ukuran feeds Instagram. Penulis hanya 

perlu mengubah ukuran desain feeds ke ukuran TV Menu yaitu 1920 x 

1080 px sesuai dengan brief dari Graphic Design Staff dan mengatur 

kembali layout desainnya. 
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3. Designing 

Penulis menggunakan Adobe Ilustrator untuk mengubah ukuran 

desain feeds yang telah dibuat sebelumnya menjadi ukuran TV Menu. 

Penulis hanya perlu mengatur kembali layout agar sesuai dengan ukuran 

TV Menu dan nyaman untuk dilihat oleh konsumen. 

 

Gambar 3.24 Proses Desain TV Menu 

 

Setelah semua desain TV Menu selesai, penulis menyimpan 

desain-desain tersebut menjadi file JPEG untuk diedit menjadi sebuah 

video menggunakan software CapCut. Semua desain TV Menu 

digabungkan menjadi satu video sesuai dengan urutan yang diberikan. 

Disela-sela setiap desain promo TV Menu, penulis memasukkan satu 

video iklan produk Orang Tua Group. Video iklan produk-produk 

tersebut penulis dapatkan dari Graphic Design Staff. Video iklan produk-

produk dipisah satu per satu lalu diselipkan di antara desain promo TV 

Menu yang sudah dibuat. 
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Gambar 3.25 Proses Pembuatan Video TV Menu 

 

Video TV Menu selanjutnya di-compile dan dimasukkan ke 

dalam file Google Drive akun OT milik Graphic Design Staff. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan penulis dan Graphic Design Staff untuk 

meng-upload video TV Menu yang memiliki ukuran file yang besar. 

Setelah itu, Graphic Design Staff akan mengecek video yang sudah ter-

upload oleh penulis. 

4. Revisi 

Secara keseluruhan, video TV Menu tidak perlu dilakukan revisi. 

Namun, penulis menyadari bahwa di dalam 2 video iklan produk, yaitu 

Kiranti dan Crystalin terdapat logo-logo dari mini market kompetitor. 

Penulis memberi tahu Graphic Design Staff secara lisan dan chat 

Whatsapp mengenai hal ini dan langsung ditanyakan kepada atasan divisi 

Marketing untuk mencari solusi. 
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Gambar 3.26 Video Iklan yang Perlu diganti 

Setelah melakukan diskusi, Graphic Design Staff memberi tahu 

penulis untuk menghilangkan kedua video iklan tersebut dari dalam 

video TV Menu yang sudah dibuat. Video TV Menu yang sudah direvisi, 

lalu di-upload kembali ke Google Drive untuk diganti dengan yang baru. 

3.3.2.4 Proyek Desain Sosial Media Promo E-commerce 

Desain sosial media untuk promo E-commerce merupakan tugas 

tambahan bagi penulis yang diberikan oleh divisi Merchandise. Desain 

ini digunakan untuk keperluan promosi makanan dan minuman MOR di 

aplikasi ojek online pada bagian pemesanan makanan. 

1. Brief 

Penulis dan Graphic Design Staff mendapatkan request 

pembuatan desain promo E-commerce dari Digital Marketing Staff yang 

diminta langsung oleh divisi Merchandise. Request pembuatan desain 

dikirimkan dalam sebuah file PDF yang di dalamnya terdapat brief 

mengenai media promo dan detail yang perlu dimasukkan ke dalam 

desain. 
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Gambar 3.27 Brief untuk Desain E-commerce 

 

Brief yang diberikan berisikan list menu promo dan harga promo 

dari masing-masing E-Commerce, yaitu GoFood dan ShopeeFood. Selain 

itu, terdapat juga request ukuran desain yang perlu dibuat, yaitu ukuran 

feeds dan story Instagram, serta file penyimpanan berupa JPG. 

Graphic Design Staff memberikan tugas pembuatan desain ini 

kepada penulis. Dikarenakan divisi Merchandise meminta hasil desain 

dalam waktu yang cepat, Graphic Design Staff mengarahkan penulis 

untuk membuat desain dari template desain E-commerce yang sudah 

pernah dibuat sebelumya. Penulis mendapatkan template desain berupa 

file Adobe Ilustrator yang dapat penulis gunakan untuk pembuatan desain 

ini. Template desain tersebut penulis pindahkan dari USB milik Graphic 

Design Staff ke dalam laptop pribadi penulis. 
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2. Brainstorming dan Concepting 

Penulis mencatat kembali brief dan request desain yang ada pada 

file PDF ke catatan pribadi penulis. Catatan tersebut berupa media yang 

diperlukan (feeds dan story Instagram) dan promo apa saja yang akan 

dijual. Penulis mengumpulkan gambar aset dari menu yang dipromosikan 

dan logo E-commerce (GoFood dan ShopeeFood). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Referensi yang diberikan Oleh Graphic Design Staff 

Graphic Design Staff membantu mencarikan referensi yang cocok 

untuk salah satu desain yang perlu dibuat. Penulis dapat menggunakan 

template desain yang sudah ada dan mulai memikirkan mengenai layout 

dari desain yang akan dibuat mengikuti referensi yang sudah diberikan. 

Selain itu, penulis juga melakukan brainstorming mengenai background 

dari masing-masing desain, penempatan logo, detail harga, letak aset, dan 

warna. Penulis juga membagi desain ke dalam dua file agar memudahkan 

penulis untuk memantau pekerjaan penulis.  
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3. Designing 

Dalam pembuatan desain promo E-commerce ini, penulis 

menggunakan desain dari template yang sudah ada dan diaplikasikan 

untuk promo GoFood dan ShopeeFood. Desain untuk kedua platform 

tersebut penulis samakan untuk mempercepat proses desain. Sebagai 

pembedanya, penulis menentukan akses warna yang berbeda. Pada desain 

untuk GoFood, penulis menggunakan warna merah pada detail yang ada 

di dalam poster. Sedangkan untuk ShopeeFood, penulis menggunakan 

warna orange sama seperti logo dari Shopee. 

 

 

Gambar 3.29 Proses Pembuatan Desain E-commerce 

Penulis mengatur kembali bentuk layout untuk disesuaikan 

dengan aset gambar yang digunakan untuk promo ini. Penulis juga 

mengatur posisi dan ukuran dari masing-masing aset gambar agar sesuai 

dengan keseluruhan desain dan mudah untuk dilihat. Background dari 

masing-masing desain juga dibedakan agar tidak monoton atau repetitif 

walaupun menggunakan tone warna yang sama. 
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Gambar 3.30 Hasil Desain E-commerce 

Setelah semua desain untuk masing-masing E-Commerce selesai, 

semua hasil desain tersebut dikirimkan kepada Graphic Design Staff 

melalui chat Whatsapp  untuk dicek kembali. Penulis mengirimkan hasil 

desain tersebut per E-Commerce agar mudah untuk dimengerti dan tidak 

tercampur. 

4. Revisi 

Secara keseluruhan, hasil dari desain promo E-commerce tidak 

memiliki revisi besar. Graphic Design Staff hanya memberi tahu penulis 

untuk memperbesar ukuran dari gambar aset dan detail harga agar lebih 

ter-highlight dan mudah untuk dibaca.  

Revisi tersebut disampaikan oleh Graphic Design Staff secara 

lisan kepada penulis karena revisi tergolong ringan dan juga untuk 

mempercepat penulis dalam melakukan revisi kecil pada desain. Setelah 

dilakukan revisi, hasil desain dikirimkan kepada divisi Merchandise. 

3.4 Kendala dan Solusi Pelaksanaan Kerja 

3.4.1 Kendala Pelaksanaan Kerja 

Selama melakukan kegiatan magang di PT Moradi, terdapat 

beberapa kendala yang dialami oleh penulis. Kendala tersebut berhubungan 

dengan proyek yang dikerjakan selama melakukan magang, yakni sebagai 

berikut: 
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1. Terdapat miskomunikasi mengenai detail desain antara penulis 

dan Graphic Design Staff dengan divisi yang memberikan brief 

promo terkait detail-desain yang harus dikerjakan, contohnya 

seperti penamaan dan harga produk atau menu. 

Ketidaksinkronan informasi ini membuat penulis harus 

melakukan revisi berkali-kali pada materi desain. Padahal, 

kendala tersebut sebenarnya dapat diminimalkan jika proses 

komunikasi dan penyampaian informasi antar divisi dapat 

berlangsung dengan lebih jelas, terstruktur, dan konsisten. 

2. Terdapat perbedaan pendapat dan preferensi visual antara 

penulis, Graphic Design Staff, dan pihak-pihak terkait lain 

dalam proses pembuatan desain. Perbedaan preferensi dan 

ekspektasi ini membuat penulis memerlukan waktu tambahan 

untuk menyesuaikan style visual sampai menemukan tipe desain 

yang dianggap paling tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

3. Pemberian brief dengan tenggat waktu yang relatif singkat 

membuat penulis harus bekerja dengan cepat dan terkadang 

bekerja overtime untuk memenuhi kebutuhan desain, sehingga 

ruang untuk melakukan eksplorasi desain visual menjadi 

terbatas. Akibatnya, proses penyusunan desain terkadang harus 

dilakukan secara terburu-buru dan kurang optimal dalam 

pengembangan ide. 

3.4.2 Solusi Pelaksanaan Kerja 

   Dalam Dalam mengatasi kendala yang penulis alami selama 

melakukan kegiatan magang, terdapat beberapa solusi yang dilakukan: 

1. Untuk meminimalkan miskomunikasi dan revisi-revisi minor, 

penulis lebih aktif bertanya, melakukan follow-up, dan asistensi 

kepada Graphic Design Staff mengenai detail penamaan dan 

promo yang diberikan. Tujuannya untuk menghindari revisi 

minor agar desain dapat diselesaikan dengan tepat waktu tanpa 
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mengulur banyak waktu. Meskipun terlihat kecil, namun hal ini 

dapat mempermudah pekerjaan penulis dan Graphic Design 

Staff untuk menyelesaikan pekerjaan desain dengan cepat. 

2. Penulis meminta referensi dari Graphic Design Staff atau pihak 

lainnya mengenai desain visual yang diinginkan. Jika standar 

desain dapat dikomunikasikan dengan lebih terstruktur, proses 

desain dapat dilakukan lebih konsisten. Penentuan opsi desain di 

awal dapat membantu menyocokan ekspektasi desain antar 

pembimbing dan penulis sehingga arah desain dapat selaras dan 

diselesaikan lebih cepat. 

3. Untuk mengatasi kendala tenggat waktu yang singkat ini, 

diperlukan perencanaan yang lebih jelas antara divisi terkait. 

Divisi Marketing mencoba mengkomunikasikan hal ini dengan 

divisi terkait untuk memberikan brief lebih awal sehingga 

penulis dapat mengatur manajemen waktu atau alur pengerjaan 

dengan lebih baik. Selain itu, penulis dapat mencari atau 

mempersiapkan desain dengan lebih baik agar tidak mengurangi 

kualitas dari hasil desain yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


